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PENDAHULUAN
' Wilayah Indonesia Bagian
Timur masih kaya akan hewan-

hewan liar terutama burung, yang
pada saat 1ini telah dilakukan
suatu penangkaran dan merupakan
salah satu komoditi dari pada
subsektor peternakan unggas.
Khususnya di daerah kecamatan
Passo, Ambon terdapat suatu
peternakan yang melakukan pe-
nangkaran burung secara intensif
dengan sasaran utamanya adalah
komoditi export.

Beberapa jenis
berhasil dikembangkan antara
lain; burung Betet, Nuri, Kas-
turi dan Perkici. Namun demikian
penangkaran tersebut masih
banyak menemui beberapa kendala
yang salah satunya adalah masa-
lah penyakit menular yang dapat
menimbulkan kematian yang cukup
tinggi .

Salah satu penyakit tersebut
adalah adanya infestasi Haemo-
proteus sp., penyakit tersebut
dalam perkembangannya memerlukan
induk semang antara yaitu beb-
erapa jenis serangga antara
lain; Hipobosca sp., Culicoidee
sp., nyamuk.

Burung yang terinfeksi
penyakit tersebut menunjukkan
gejala klinis tidak mau makan,
anemia. Salah satu cara terbaik
untuk pencegahan timbulnya
penyakit tersebut adalah dengan
mengadakan pemberantasan terha-
dap induk semang antara tersebut
diatas.

burung yang

KEJADIAN KASUS

Terkirim ke laborator ium
Balai Penyidikan Penyakit Hewan
wilayah VII Ujung Pandang berupa
preparat ulas darazh dari 4 jenis
burung berjumlah 68 buah, dengan
rincian sebagai berikut:

- KJ (kasturi jalak) 9 ekor
- BT (betet timor) 4 eVor
- KM (kasturi merah) 16 ekor
- NT (nuri ternate) 11 ekor
- V (perkici violet) 10 ekor
- P (perkici hijau) 13 ekor
- D (perkici desmares) 2 ekor
- BS (betet sulawesi) 2 ekor

Sampel tersebut diterima di
BPPH wilayah VII pada tanggal €
Juni 1991 melalui Balail Karanti-
na Kehewanan wilayah V Ujung
Pandang pada unit kerja pelabu-
han Ambon. Sejarah penyakit yanz
dilaporkan antara lain adanyszs
kematian 3 ekor burung perkici
desmares.

PEMERIKSAAN PARASITOLOGI

Di laboratorium Parasitoclegi
dilakukan pemeriksaan mikrosko-

pis dengan pewarnaan giemza,
dari pemeriksaan tersebut dapat
ditemukan parasit darah Haemo-

proteus sp. dengan perincian

sebagai berikut:



perkici hijau
kasturi merah
betet sulawesi
kasturi jalak
betet timor

nuri ternate
perkici violet
perkici desmares

————

Bengan adanya ditemukannya
parasit Hzaemoproteus sSp. pada
pemeriksaan preparat ulas darah
dari beberapa ekor burung terse-
but maka kemungkinan besar 3
ekor burung yang mati tersebut
diatas disebabkan karena inves-
tasi Haemoproteus sp.

KEZSIMPULAN DAN SARAN

1. Penyebab kematian burung
tersebut diatas adalah adanya
investasi Haemoproteus sp.

2. Pada tingkat kematian
cukup tinggi jelas sangat
merugikan peternak. Oleh
karena itu keberadaan Tlabora-
torium sangat diperlukan.

3. Pemberantasan vector serangga
perlu ditingkatkan untuk
mencegah timbulnya penyakit
yang sama.

yang
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